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Abstrak

Kewirausahaan memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan  kesejahteraan masyarakat. Namun, banyak
wirausahawan pemula mengalami kegagalan usaha pada tahap awal
akibat kurangnya perencanaan, keterbatasan modal, serta
rendahnya kemampuan manajerial. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi yang dapat diterapkan oleh wirausahawan
pemula dalam memulai bisnis agar mampu meningkatkan peluang
keberhasilan usaha. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi literatur. Data diperoleh dari berbagai jurnal
nasional dan internasional, buku, serta artikel ilmiah yang relevan
dengan topik kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat enam strategi utama yang perlu diperhatikan oleh
wirausahawan pemula, yaitu perencanaan bisnis yang matang,
analisis pasar yang komprehensif, pengelolaan modal yang efekiif,
pemanfaatan teknologi digital, pengembangan jaringan bisnis, dan
peningkatan kompetensi kewirausahaan. Strategi tersebut saling
berkaitan dan berkontribusi terhadap keberhasilan usaha dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Penelitian ini memberikan
rekomendasi  praktis bagi calon wirausahawan dalam
mengembangkan usaha yang berkelanjutan dan mampu bersaing di
era digital.

Kata Kunci: strategi bisnis; wirausahawan pemula; kewirausahaan;
perencanaan usaha; bisnis

Abstract

Entrepreneurship plays an important role in promoting economic growth,
creating employment opportunities, and improving community welfare.
However, many novice entrepreneurs experience business failure during
the early stages due to inadequate planning, limited capital, and
insufficient managerial capabilities. This study aims to analyze strategies
that can be implemented by beginner entrepreneurs to increase the
likelihood of business success. The research employs a qualitative
approach using a literature review method. Data were collected from
national and international journals, books, and scientific articles related to
entrepreneurship.
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The findings indicate six major strategies that should be considered by
novice entrepreneurs, namely comprehensive business planning, market
analysis, effective capital management, utilization of digital technology,
business networking development, and enhancement of entrepreneurial
competencies. These strategies are interconnected and contribute
significantly to business success in both the short and long term. This
study provides practical recommendations for aspiring entrepreneurs in
developing sustainable businesses capable of competing in the digital
era.

Keywords: business strategy; novice entrepreneur; entrepreneurship;
business planning; business

A. PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan
ekonomi suatu negara. Melalui kegiatan kewirausahaan, masyarakat tidak hanya
memperoleh sumber pendapatan tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan produktivitas ekonomi. Di Indonesia,
perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menunjukkan
kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.

Meskipun peluang bisnis semakin terbuka, tingkat kegagalan usaha baru
masih tergolong tinggi. Banyak wirausahawan pemula menghadapi berbagai
tantangan seperti keterbatasan modal, kurangnya pengalaman, minimnya
pengetahuan manajemen, dan ketidakmampuan membaca peluang pasar.
Kondisi tersebut menyebabkan banyak usaha berhenti beroperasi pada tahun-
tahun awal pendiriannya.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan usaha dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti kemampuan perencanaan bisnis, orientasi pasatr,
inovasi, pemanfaatan teknologi digital, dan kompetensi kewirausahaan. Aloulou
(2022) menyatakan bahwa perencanaan bisnis yang baik berkontribusi terhadap
keberlanjutan usaha. Putri et al. (2024) menemukan bahwa digital marketing
mampu meningkatkan daya saing usaha kecil. Sementara itu, Lee dan Kim (2023)
menegaskan pentingnya jaringan bisnis dalam mendukung pertumbuhan
usaha.Namun, sebagian besar penelitian masih membahas faktor keberhasilan
usaha secara umum dan belum secara khusus mengintegrasikan berbagai strategi
yang diperlukan oleh wirausahawan pemula pada tahap awal pendirian usaha.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji strategi memulai bisnis
yang efektif bagi wirausahawan pemula.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis strategi yang dapat diterapkan
oleh wirausahawan pemula untuk meningkatkan peluang keberhasilan usaha
secara berkelanjutan.

B. KAJIAN TEORI
e Kewirausahaan

Menurut Hisrich, Peters, dan Shepherd (2020), kewirausahaan merupakan
proses menciptakan sesuatu yang baru dengan memanfaatkan kreativitas dan
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inovasi untuk menghasilkan nilai tambah. Alma (2021) menjelaskan bahwa
kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang dalam melihat peluang dan
mengubahnya menjadi kegiatan bisnis yang menguntungkan.

¢ Wirausahawan Pemula

Wirausahawan pemula adalah individu yang baru memulai usaha dan masih
berada pada tahap pengembangan bisnis. Pada tahap ini, pelaku usaha biasanya
menghadapi keterbatasan sumber daya, pengalaman, dan jaringan bisnis.

e Strategi Bisnis

David dan David (2019) menyatakan bahwa strategi bisnis merupakan
serangkaian keputusan dan tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan
organisasi melalui pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien.

e Perencanaan Bisnis

Perencanaan bisnis merupakan dokumen yang berisi tujuan usaha, strategi
pemasaran, kebutuhan modal, analisis risiko, serta proyeksi keuangan. Business
plan menjadi pedoman penting dalam menjalankan usaha.

e Analisis Pasar

Analisis pasar bertujuan memahami kebutuhan konsumen, perilaku
pelanggan, dan kondisi persaingan sehingga pelaku usaha dapat menentukan
strategi yang tepat.

e Teknologi Digital dalam Bisnis

Teknologi digital memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam
melakukan promosi, transaksi, dan pelayanan pelanggan. Penggunaan media
sosial dan marketplace menjadi salah satu strategi pemasaran yang efektif bagi
usaha baru.

o Kerangka Berpikir

Strategi Memulai Bisnis:

e Perencanaan Bisnis
Analisis Pasar
Pengelolaan Modal
Pemanfaatan Teknologi Digital
Networking
Kompetensi Kewirausahaan

«<— © o o o o

Keberhasilan Memulai Bisnis terhadap minat berwirausaha.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur (library research). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis berbagai informasi yang berkaitan dengan strategi memulai bisnis
bagi wirausahawan pemula.

Sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang berasal dari
jurnal nasional dan internasional, buku, artikel ilmiah, laporan penelitian, dan
dokumen pendukung lainnya yang diterbitkan pada periode 2020-2025.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi literatur, seleksi
artikel yang relevan, klasifikasi data, dan analisis isi (content analysis). Data
dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan
penarikan kesimpulan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Perencanaan Bisnis sebagai Dasar Memulai Usaha

Perencanaan bisnis merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh
setiap wirausahawan pemula. Business plan berfungsi sebagai pedoman dalam
menjalankan usaha sekaligus menjadi alat evaluasi terhadap perkembangan
bisnis.

Tabel 1
Komponen Utama Business Plan
Komponen Fungsi
Visi dan Misi Menentukan arah usaha

Analisis Pasar Mengidentifikasi peluang bisnis
Strategi Pemasaran Menarik konsumen
Rencana Keuangan Mengelola modal

Analisis Risiko Mengurangi ketidakpastian

Sumber: Data Diolah (2025)

Penelitian Aloulou (2022) menunjukkan bahwa usaha yang memiliki
perencanaan bisnis yang jelas memiliki tingkat keberlangsungan yang lebih tinggi
dibandingkan usaha tanpa perencanaan yang matang.

2 Analisis Pasar Sebagai Strategi Mengurangi Risiko

Analisis pasar membantu pelaku usaha memahami kebutuhan konsumen
dan kondisi persaingan. Sebelum memulai bisnis, wirausahawan perlu melakukan
survei sederhana untuk mengetahui produk yang dibutuhkan masyarakat.
Gambar 1

Sumber: Data Diolah (2025)
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Nuryakin.(2021) menjelaskan bahwa orientasi pasar yang baik mampu
meningkatkan peluang keberhasilan usaha karena produk yang dihasilkan lebih
sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

3 Pengelolaan Modal Secara Efektif

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam memulai usaha. Namun,
besarnya modal tidak selalu menentukan keberhasilan bisnis apabila tidak
diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang baik.

Tabel 2
Sumber Modal Usaha
Sumber Modal Kelebihan
Tabungan Pribadi Risiko rendah
Keluarga Fleksibel
Investor Modal besar
Kredit Usaha Mendukung ekspansi

Sumber: Data Diolah (2025)

Penelitian Wijaya dan Santoso (2022) menunjukkan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha kecil dan
menengah.

4 Pemanfaatan Teknologi Digital

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi

wirausahawan pemula untuk memperluas pasar dengan biaya yang relatif rendah.

Tabel 3
Platform Digital untuk Bisnis

Platform Fungsi
Instagram Branding dan promosi

TikTok Pemasaran konten
Facebook Komunitas pelanggan

Shopee Penjualan online
Tokopedia Penjualan online

Sumber: Data Diolah (2025)

Putri.(2024) menemukan bahwa digital marketing mampu meningkatkan
penjualan UMKM secara signifikan karena menjangkau konsumen yang lebih luas.
5 Pengembangan Networking

Jaringan bisnis menjadi faktor penting dalam mendukung pertumbuhan
usaha. Networking membantu pelaku usaha memperoleh informasi pasar, peluang
kerja sama, dan akses pendanaan.

Lee dan Kim (2023) menyatakan bahwa entrepreneur yang memiliki
jaringan bisnis luas cenderung memiliki tingkat pertumbuhan usaha yang lebih
tinggi dibandingkan pelaku usaha yang bekerja secara individual.

6 Peningkatan Kompetensi Kewirausahaan

Kompetensi kewirausahaan meliputi kreativitas, inovasi, kepemimpinan,

komunikasi, dan kemampuan mengambil keputusan.

Tabel 4
Kompetensi Utama Wirausahawan
Kompetensi Manfaat
Kreativitas Menciptakan inovasi
Kepemimpinan Mengelola tim

Komunikasi Menjalin relasi
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Problem Solving Mengatasi hambatan

Sumber: Data Diolah (2025)

Suryana (2022) menjelaskan bahwa kompetensi kewirausahaan
merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan pelaku usaha dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis.

7 Sintesis Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian, keberhasilan memulai bisnis tidak hanya
ditentukan oleh modal usaha, tetapi juga oleh kemampuan menyusun strategi
yang tepat. Perencanaan bisnis memberikan arah usaha, analisis pasar
membantu menemukan peluang, pengelolaan modal menjaga keberlangsungan
operasional, teknologi digital memperluas pasar, networking membuka akses
sumber daya, dan kompetensi kewirausahaan meningkatkan kemampuan
adaptasi terhadap perubahan.

Keenam strategi tersebut saling melengkapi dan harus diterapkan secara
terintegrasi agar usaha yang dijalankan dapat berkembang secara berkelanjutan.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa strategi memulai bisnis bagi wirausahawan pemula merupakan faktor
penting yang menentukan keberhasilan usaha pada tahap awal. Terdapat enam
strategi utama yang harus diperhatikan, yaitu perencanaan bisnis, analisis pasatr,
pengelolaan modal, pemanfaatan teknologi digital, pengembangan jaringan bisnis,
dan peningkatan kompetensi kewirausahaan. Keenam strategi tersebut memiliki
peran yang saling berkaitan dalam membentuk fondasi usaha yang kuat dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, keberhasilan wirausahawan pemula dalam memulai
bisnis tidak hanya ditentukan oleh besarnya modal yang dimiliki, tetapi lebih
kepada kemampuan dalam merencanakan, mengelola, dan mengembangkan
usaha secara strategis. Integrasi seluruh strategi tersebut dapat meningkatkan
daya saing usaha serta mengurangi risiko kegagalan bisnis pada tahap awal.

F. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan. Pertama, wirausahawan pemula disarankan untuk lebih
mempersiapkan perencanaan bisnis secara matang sebelum memulai usaha,
serta melakukan analisis pasar agar produk yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital perlu dioptimalkan
sebagai sarana pemasaran dan pengembangan usaha di era modern.

Kedua, bagi perguruan tinggi diharapkan dapat meningkatkan
pembelajaran kewirausahaan yang berbasis praktik, seperti pelatihan bisnis,
inkubator startup, dan kolaborasi dengan pelaku usaha. Ketiga, pemerintah
diharapkan terus memberikan dukungan berupa akses permodalan, pelatihan,
dan kemudahan regulasi bagi wirausahawan pemula. Terakhir, bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan
kuantitatif serta menambahkan variabel lain seperti literasi keuangan, inovasi
produk, dan faktor psikologis agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
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